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Kami meminta ibu/ bapak untuk berpartisipasi dalam studi kasus.  Kepesertaan dari 
studi kasus ini bersifat sukarela.  Mohon agar dibaca penjelasan dibawah dan 
silakan bertanya bila ada pertanyaan/ bila ada hal hal yang kurang jelas.  

ASUHAN KEBIDANAN BERKESINA
UMUR 27 TAHUN YANG DIBERIKAN ASUHAN SESUAI STANDAR 

TAHUN 2023

PenulisUtama Ni Luh Kadek Suryadewi, S.Tr.Keb

Prodi/ Fakultas/ 
Univ/ Departmen/ 
Instansi

Program Studi Profesi Bidan/ Politeknik Kesehatan 
Kartini Bali

PenulisLain Tidak ada

Lokasi Studi kasus Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Ubud II

Sponsor/ 
Sumber pendanaan

Tidak ada

Penjelasan tentang studi kasus
Proses Kehamilan, persalinan dan nifas yang terjadi secara fisiologis adalah 
merupakan harapan dan keinginan setiap ibu / wanita. Salah satu agenda 
SDGs adalah menurunkan Angka Kematian Ibu dan Angka Kematian Balita 
melalui pemeriksaan kehamilan berkualitas dan teratur selama kehamilan 
akan menentukan status kesehatan ibu hamil dan bayi yang dilahirkan. 
Namun sampai saat ini AKI terjadi 4,5 per 1000 kelahiran hidup (Dinkes 
Provinsi Bali, 2019). Faktor yang dianggap menjadi penyebab AKI 
diantaranya rendahnya pengetahuan ibu hamil, usia ibu terlalu muda, usia 
ibu terlalu tua, terlalu sering hamil, jarak kehamilan terlalu dekat. Sementara 
untuk AKB terjadi 4,83/1000 kelahiran hidup ( Dinkes Provinsi Bali, 2019). 
Penyebab AKB diantaranya karena kondisi sosial ekonomi dan kesehatan 
masyarakat di Indonesia. Sehingga dilakukan upaya menurunkan AKB 



melalui  peningkatan pengetahuan, gizi, dan pelayanan kehamilan di 
fasilitas kesehatan (SDKI, 2017).
            Penulisan kasus ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan 

nifas (42 hari) dengan diberikan Asuhan Kebidanan sesuai standar. Jenis 
studi kasus deskriptif, dengan waktu studi kasus  dari bulan Maret hingga 
Mei 2023. Desain studi kasus yang digunakan adalah studi kasus dengan 
pendekatan subjek menggunakan pendekatan prospektif yang dilakukan 
secara komprehensif. Sampel yang digunakan dalam studi kasus ini adalah 
seorang ibu hamil dari Trimester III sampai 42 hari masa nifas dan bayinya

            Dalam asuhan komprehensif peran bidan yaitu mendampingi wanita selama 
masa siklus hidup dimulai dari pemberian pelayanan ANC  yang berkualitas untuk 
deteksi dini masalah/ komplikasi pada kehamilan, memberi pelayanan  APN yang 
aman untuk mencegah terjadinya resiko kematian ibu dan bayi. Asuhan 
komprehensif adalah asuhan yang diberikan bidan sejak mulai masa kehamilan, 
persalinan, bayi baru lahir, nifas dan penggunaan KB dalam rangka memberikan 
pelayanan berkualitas untuk mencegah terjadinya kematian ibu dan anak. Asuhan 
ini akan dilakukan dari bulan maret 2023 sampai bulan Mei 2023.

Manfaat yang didapat oleh peserta studi kasus
1. Manfaat studi kasus secara pribadi bagi subyek dan bagi yang lainnya (P-4)  

Subyek dapat merasakan asuhan yang diberikan dengan langsung diberikan 
pada tempat tinggal ibu, kemudian dapat meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman ibu akan pentingnya menjaga kesehatan ibu agar ibu dan bayi 
dalam keadaan sehat

2.  Manfaat studi kasus bagi penduduk, termasuk pengetahuan baru yang 
kemungkinan dihasilkan oleh studi kasus (P-1, 4)
Studi kasus ini diharapkan menambah pengetahuan serta memberikan 
informasi kepada pembaca mengenai asuhan yang diberikan secara 
komprehensif 

Ketidaknyamanan dan risiko/ kerugian yang mungkin akan dialami oleh 
peserta studi kasus

           Umumnya kerugian yang sering timbul adalah kerugian fisik berupa rasa 
sakit misalnya pada saat tindakan pemeriksaan laboratorium yang memerlukan 
sample darah untuk mengetahui kadar HB dalam darah ibu, untuk memastikan 
anemia atau tidak. Mungkin juga terjadi kerugian psikologi seperti timbul rasa 
takut,cemas, malu dan marah atau perasaan lain yang dapat dirasakan ibu bila 
terdapat hasil pemeriksaan yang tidak sesuai keinginannya. Ada juga resiko 
kerugian sosial misalnya stigma sosial yang terjadi akibat ditemukannya ststus 



keluarga atau ada kebiasaan keluarga yang dianggap tabu untuk diungkapkan.
Adapun resiko kerugian ekonomi bila pengambilan data dilakukan di jam kerja ibu. 
Kerugian Aspek Legal misalnya diketahui tuntutan tindak pidana, atau misal status 
pernikahan ibu.

Studi kasus ini sudah disetujui oleh Komisi Etik Studi kasus Kesehatan Politeknik 
Kesehatan Kartini Bali yang telah melakukan telaah proposal. 

Alternatif tindakan/ pengobatan 

Menjelaskan pada ibu tentang alternatif tindakan / pengobatan lain yang dapat 
dilakukan misalnya pada ibu hamil dilakukan kegiatan yoga prenatal untuk 
membantu mengurangi keluhan yang sering terjadi pada ibu hamil trimester III, 
saat bersalin diberikan aroma therapy sesuai pilihan ibu untuk rileksasi sehingga 
diharapkan dapat mengurangi rasa sakit ibu, pada saat nifas dilakukan pijat 
oksitosin untuk membantu meningkatkan produksi ASI sehingga mendukung ASI 
Eksklusif, pada bayi baru lahir dilakukan pijat bayi untuk membantu bayi rileksasi 
sehingga diharapkan peredaran darah lancar sehingga tumbuh kembang bayi 
semakin baik. Semua bisa dikerjakan bila ibu telah setuju dilakukan selama waktu 
studi kasus.
Peserta studi kasus ini memiliki hak untuk mengundurkan diri ataupun menolak 
prosedur yang diberikan tanpa diberikan sanksi. Peserta studi kasus akan 
mendapatkan asuhan kehamilan, persalinan,, nifas normal, asuhan bayi baru lahir 
serta KB.

Kompensasi, Biaya Pemeriksaan/ Tindakan dan ketersediaan perawatan 
medis bila terjadi akibat yang tidak diinginkan
Penulis bertanggungjawab terhadap dampak yang ditimbulkan oleh prosedur 
medis yang dilakukan dalam studi kasus.  Dapat disampaikan sebagai berikut 
(agar disesuaikan dengan studi kasus yang dilakukan):

Penulis tidak menanggung biaya pemeriksaan/ tindakan USG, lab HB, lab Protein 
Urin, yang akan dilakukan pada studi kasus ini karena pemeriksaan/ tindakan 
yang dilakukan adalah pemeriksaan/ tindakan standar yang tetap harus 
dilaksanakan walaupun tidak menjadi peserta studi kasus. Prosedur medis yang 
dilakukan pada studi kasus ini adalah prosedur standar yang beresiko rendah. 
Tetapi bila terjadi dampak medis sebagai akibat langsung dari prosedur studi 
kasus, penulisakan menanggung biaya pengobatannya sesuai dengan standar 
pengobatan yang berlaku. Prosedur intervensi yang dilakukan pada studi kasus ini 
adalah prosedur standar yang  berisiko rendah  

Penulis akan memberikan booklet tentang perawatan bayi sebagai salah satu 
kompensasi yang dapat digunakan dalam perawatan bayi selanjutnya.

Kerahasiaan Data Peserta Studi kasus



Pada studi kasus ini subjek diberikan inisial yang hanya diketahui oleh penulis. Data 
studi kasus disimpan oleh penulis dalam bentuk soft copy yang hanya bisa dibuka 
bila terjadi emergenci seperti penyelidikan hukum.

Kepesertaan pada studi kasus ini adalah sukarela.  
Kepesertaan Bapak/ Ibu pada studi kasus ini bersifat sukarela.  Bapak/ Ibu dapat 
menolak untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pada studi kasus atau 
menghentikan peserta dari studi kasus kapan saja tanpa ada sanksi.

JIKA SETUJU UNTUK MENJADI PESERTA STUDI KASUS

Jika setuju untuk menjadi peserta studi kasus ini, Bapak/ Ibu diminta untuk 
Informed Consent) 

tentang studi kasus ini.  Bapak/ Ibu akan diberi Salinan persetujuan yang sudah 
ditanda tangani ini. 

Bila selama berlangsungnya studi kasus terdapat perkembangan baru yang dapat 
mempengaruhi keputusan Bapak/ Ibu untuk kelanjutan peserta dalam studi kasus, 
penulisakan menyampaikan hal ini kepada Bapak/ Ibu.  

Bila ada pertanyaan yang perlu disampaikan kepada penulis, silakan hubungi Ni 
Luh kadek Suryadewi, 081999487969, niluhkadeksuryadewi@gmail.com.

Tanda tangan Bapak/ Ibu dibawah ini menunjukkan bahwa Bapak/ Ibu telah 
membaca, telah memahami dan telah mendapat kesempatan untuk bertanya kepada 
penulistentang studi kasus ini dan menyetujui untuk menjadi peserta studi 
kasus.



Peserta/ Peserta Studi kasus, Wali,

                          

Ni Kadek Melina Devi, S.Pd                           I Komang Krisna Adi Gunawan
Tanda Tangan dan Nama Tanda Tangan dan Nama
Tanggal (wajib diisi): 10/ Maret/ 2023 Tanggal (wajib diisi): 
10/Maret/2023

Hubungan dengan Peserta/ Peserta 
Studi kasus:

Suami

Penulis, 10 Maret  2023

Ni Luh Kadek Suryadewi      
Tanda Tangan dan Nama 

Tanda tangan saksi diperlukan pada formulir Consent ini hanya bila (Diisi oleh 
peneliti)

   Peserta Studi kasus memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan, tetapi 
tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau buta

   Wali dari peserta studi kasus tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau 
buta



   Komisi Etik secara spesifik mengharuskan tanda tangan saksi pada studi 
kasus ini (misalnya untuk studi kasus risiko tinggi dan atau prosedur studi 
kasus invasif)

Catatan: 

Saksi harus merupakan keluarga peserta studi kasus, tidak boleh anggota tim studi 
kasus.  

Saksi: 

Saya menyatakan bahwa informasi pada formulir penjelasan telah dijelaskan 
dengan benar dan dimengerti oleh peserta studi kasus atau walinya dan 
persetujuan untuk menjadi peserta studi kasus diberikan secara sukarela.




















